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UNSUR-UNSUR VISUAL NEW ZEALAND ENGAGEMENT SESSION
KARYA CAROL KUNTJORO

Silvana Chrisma Putri Kaban

1410044131

ABSTRAK

Wujud sebuah karya dapat memberikan sensasi yang berbeda dengan nilai
unsur visual yang beragam. Dikenal sebagai unsur-unsur visual karya seni,
memiliki gaya nya masing-masing untuk menceritakan apa yang terjadi dalam
sebuah karya. Begitupun unsur visual adalah sebagai kunci penting terhadap makna
karya seni sebagai suatu totalitas. Carol Kunjtoro merupakan salah satu fotografer
komersial asal Indonesia di bidang potret. Salah satu karya yang berjudul New
Zealand Engagement Session adalah objek penelitian yang akan menggunakan teori
unsur visual warna, tekstur, garis, dan bentuk sebagai analisanya. Sebanyak 4 karya
foto masing-masing memiliki unsur visual yang berbeda, dan mencolok.
Sebagaimana unsur visual tersebut yang menjadi pusat perhatian dalam karya
tersebut.

kata kunci: unsur visual karya seni, carol kuntjoro, new zealand engagement

session

13



UNSUR-UNSUR VISUAL NEW ZEALAND ENGAGEMENT SESSION
KARYA CAROL KUNTJORO

Silvana Chrisma Putri Kaban

1410044131

ABSTRACT

The form of artwork can provide different sensations with a variety of visual
elements. Known as visual elements of art, it has its own style to tell what happened
in an artwork. Likewise, the visual element is an important key to the meaning of
art as a totality. Carol Kunjtoro is one of Indonesia's commercial photographers in
the field of portraiture. Her work titled New Zealand Engagement Session is a
research object that will use the theory of visual elements of color, texture, lines,
and shapes as its analysis. Each photo has a different visual element and striking.
As the visual element is the center of attention in the artwork.

keywords: visual elements, carol kuntjoro, new zealand engagement session
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah gambar dapat memberikan sensasi-sensasi ketika pantual
sinar menyentuh retina lalu dipindahkan sebagai energi baru, yang
mendorong otak untuk bekerja secara simultan dan menerjemahkan ke
dalam suatu makna yang secara keseluruhan. Untuk mengidentifikasi unsur-
unsur umum dalam wujud sebuah gambar, kita dapat memfokuskan
perhatian terhadap bentuk, warna, tekstur, serta terang dan gelap yang
merupakan bagian-bagian dari wujud gambar (Feldman, 1967:222). Karya
fotografi merupakan sebuah gambar yang dapat bermakna dokumentatif,
karena sifatnya yang dapat mengabadikan suatu objek atau peristiwa
penting. Hasil reproduksinya yang tak terbatas, baik jumlah maupun
ukurannya, memungkinkan sebuah karya fotografi dapat disebarluaskan dan
disimpan sebagai acuan refernsi data dan informasi yang bisa dipercaya bagi
kepentingan masa depan (Soedjono, 2007:28-29). Dokumentasi tertentu
dapat menggungah rasa nostalgia terhadap kejadian masa lalu, atau
memberikan informasi tentang keadaan yang berlaku pada suatu tertentu.
Dengan berkembangnya kreativitas dalam dunia fotografi, saat ini banyak
fotografer yang menuangkan ide-ide kreatifnya dalam berbagai macam cara,

salah satunya foto pranikah. Kaidah-kaidah foto estetik dipadukan bersama
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intuisi dengan berolah kreasi pengungkapan ekspresi diri dalam domain
kesenian, terutama yang bernuansa seni visual (Seodjono, 2007:50).
Fotografi pranikah merupakan sebuah perluasan dari fotografi pernikahan.

Pada umumnya, fotografi pranikah memiliki tujuan yang sama
seperti halnya dengan foto pernikahan, seperti mengabadikan momen
kebahagiaan menyambut kehidupan baru yang akan segera dijalani oleh
calon pengantin. Fotografi pranikah ini juga termasuk dalam kategori
fotografi komersial. Hasil akhir dari karya foto pranikah yang kemudian
akan dipamerkan pada saat melakukan resepsi pernikahan. Setiap jenis
kehadiran fotografi karena tujuan penghadirannya memerlukan konsep
perancangan yang bermula dari ide dasar yang berkembang menjadi
implementasi praksis yang memerlukan dukungan peralatan dan teknik
ungkapan kreasinya (Soedjono, 2007: 7-8).

Carol Kuntjoro merupakan salah satu fotografer perempuan di
bidang komersial asal Indonesia dan berbasis di Bali. Dalam hal ini Carol
Kuntjoro, berbisnis dalam bidang fotografi. Tempat atau lokasi untuk
melakukan foto pranikah era sekarang ini sangat beragam, ada yang
melakukan pemotretan di studio dengan bantuan properti dan cahaya buatan
atau melakukan di ruangan terbuka dengan bantuan properti dan tambahan
aksesoris yang diperlukan. Carol memiliki ciri khas tersendiri dalam
pemilihan tempat-tempat akan dilakukannya pranikah. Carol lebih memilih
tempat yang terbuka dengan pemandangan alam yang luas, seperti di bawah

air terjun, di atas bukit, bahkan Carol juga mengambil foto pranikah di atas

16



pegunungan di New Zealand yang akan dibahas pada penelitian ini. Dalam
setiap karya foto pranikah yang dipotret oleh Carol, perpaduan antara gaya
mewah dan gaya kasual merupakan gaya yang paling sering digunakan.
Perpaduan gaya yang dimaksud merupakan gaya mewah pemilihan sebuah
lokasi, landmark yang ikonik atau sebuah tempat dengan pemandangan
yang indah. Gaya kasual yang terlihat pada konsep pendekatan pasangan,
busana yang dipakai juga terlihat kasual, seperti gaun yang sederhana atau
sweater. Pemilihan pose pasangan yang tidak terlalu kaku dan bergerak
dengan bebas. Carol mengunggah hasil karya-karya fotonya ke laman situs
web pribadinya carolkuntjorophoto.com, beberapa di antaranya sesi
pemotretan pernikahan, seperti Bali Vow Exchange at Soori, Bali Wedding
at Khayangan, Jakarta Wedding at Four Seasons. Begitupun dengan sesi
pemotretan pranikah yang juga Carol unggah dalam laman situs webnya.
Untuk pemotretan pranikah, Carol tidak hanya menawarkan lokasi di dalam
negeri kepada konsumen yang akan memakai jasanya, banyak sesi-sesi
pemotretan yang telah dilakukan Carol di luar negeri, seperti Netherland &
Spain Engagement Session, Tokyo Engagement Session, dan New Zealand
Engagement Session.

Penelitian ini lebih berfokus pada unsur-unsur visual karya
fotografi New Zealand Engagement Session Carol Kuntjoro yang dimuat di
laman situs web pribadi Carol untuk dianalisis secara lebih menyeluruh.

Karya-karya foto tersebut akan dikaji secara lebih mendalam dengan
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menggunakan penjabaran unsur-unsur visual dalam sebuah karya seni
menurut Feldman (1967: 222-256).

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar

belakang diatas adalah sebagai berikut:

1. Apasaja unsur-unsur visual yang tampil dominan dalam karya foto-foto
New Zealand Engagement Session karya Carol Kuntjoro yang dimuat di
carolkuntjorophoto.com?

2. Bagaimana unsur-unsur visual yang tampil dominan dalam karya foto
pre-wedding New Zealand Engagement Session karya Carol Kuntjoro?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

a. Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mengetahui
bagaimana unsur-unsur visual pada karya foto New Zealand
Engagement Session oleh Carol Kuntjoro.

b. Untuk mengetahui apa-apa saja yang termasuk kedalam unsur-
unsur visual karya seni.

2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis:
a. Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap kajian unsur-

unsur visual dalam sebuah karya seni, termasuk fotografi.
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b. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang fotografi pre-

wedding.

Secara Praktis:

a. Dapat memberikan kontribusi kajian studi fotografi komersial.

b. Menambah bahan refernsi terhadap ruang lingkup akademik di
Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

c. Memperkaya keberagaman hasil penelitian fotografi.

D. Metode Penelitian

Berikut merupakan tahapan untuk mendapatkan data yang akan

digunakan dalam penelitian ini:

1. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Penelitian
analisis deskriptif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplorasi
fenomena-fenomena yang bersifat deskriptif seperti pengertian-pengertian
tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa,
gambar-gambar, tata cara suatu budaya dan lain sebagainya. Metode atau
cara merupakan satu hal yang sangat penting dalam suatu kegiatan

penelitian dalam upaya mengumpulkan dan menganalisis data.

Langkah awal yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
mengamati karya Carol Kuntjoro yang Carol unggah di situs web pribadinya

carolkuntjorophoto.com. Laman ini menampilkan hasil karya Carol dari
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berbagai proyek. Objek kajian berupa beberapa karya foto New Zealand

Engagement Session.

Analisis deskriptif merupakan tahap awal metode penelitian,
bagaimana temuan-temuan hasil penelitian tidak diperoleh melalui prosedur
statistik, (Irwandi & Apriyanto, 2012: 30). Tahap selanjutnya objek akan

diteliti dengan menggunakan teori unsur-unsur visual sebuah karya seni.

Karya foto dianalisis menggunakan teori unsur-unsur visual karya
seni menurut Feldman dalam bukunya yang berjudul Art as Image and Idea.
Dalam buku tersebut, Feldman menjabarkan bahwa untuk mengidentifikasi
sebuah gambar dapat difokuskan terhadap bentuk, warna, tekstur, serta

terang dan gelap yang merupakan bagian-bagian dari wujud sebuah gambar.

Seleksi karya foto New Zealand Engagement Session
karva Carol Kuntioro

A

Penentuan sample foto New Zealand Engagement
Session berdasarkan unsur-unsur visual yang dominan
pada karya foto

A

Analisis unsur-unsur visual karya seni menurut
Edmund Burke Feldmand (1967: 222-256)

- Garis

- Bentuk
- Tekstur
- Warna

A

Hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan pada foto
New Zealand Engagement Session karya Carol
Kuntioro

Skema 1. Proses Penelitian
20



2. Populasi dan Pencuplikan Data

Populasi yang diambil adalah karya fotografi dengan subject
matter adalah masa pranikah dan kemudian diambil beberapa sampel dari
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu sampel yang ditarik dengan sengaja karena alasan-alasan
diketahuinya karakteristik dari foto tersebut. Purposive sampling
merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh lebih
representatif, (Sugiono: 2008). Penelitian ini mengambil sebanyak empat
sampel foto New Zealand Engagement Session berdasarkan unsur-unsur
visual sebuah karya seni dari buku Art as Image and Idea. Ada pun alasan
pengambilan sampel ini adalah pengamatan semua karya Carol Kuntjoro
yang memiliki karatakteristik visual yang kuat dan unsur-unsur visual

yang tampil dominan dalam setiap karya foto.

Sebanyak 160 foto diunggah ke New Zealand Engagement
Session pada carolkuntjorophoto.com. Pada sesi pranikah ini, Carol
menggunakan beberapa konsep yang berbeda. Konsep dengan busana
yang nyaman serta gaya sederhana yang ditampilkan saat proses
pemotretan berlangsung. Adapun Carol juga memotret dengan konsep
yang mewah, dengan busana yang terlihat elegan serta gaya dramatis
yang ditampilkan. Pemilihan tempat pemotretan juga dipertimbangkan
oleh Carol, menyesuaikan konsep foto dengan lokasi pemotretan, seperti

konsep yang mewah dan elegan dilakukan di atas pengunungan. Konsep
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elegan dilakukan dengan pose yang terlihat kaku, objek manusia yang
berdiri berdampingan. Potret dengan konsep yang nyaman dan sederhana
dilakukan di jalan raya yang kosong, dengan pose yang seolah-olah objek

manusia sedang bermain, bersenda gurau dan lain sebagainya.

Gambar 1. Potret New Zealand Engagement Session dengan konsep
elegan dan mewah.

(sumber: carolkuntjorophoto.com)

Gambar 2. Potret New Zealand Engagement Session dengan konsep
nyaman dan sederhana.

(sumber: carolkuntjorophoto.com)
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Proses pencuplikan data dilakukan dalam pemilihan empat objek
foto yang akan diteliti. Penulis menyaring dari 160 karya foto menjadi
12 karya foto, proses penyaringan dilakukan berdasarkan pemilihan
pose-pose objek manusia yang terlihat sama. Sebagai contoh, dua foto
yang berbeda dengan objek yang sama-sama dengan berpelukan, yang
membedakan hanyalah salah satu objek melihat kamera pada foto yang

pertama, dan tidak melihat kamera pada foto yang kedua.

Gambar 3. Pencuplikan data 12 foto dari 160 foto.

(sumber: carolkuntjorophoto.com)

Dari 12 foto yang sudah terpilih, kemudian dipilih 4 foto yang
akan digunakan sebagai objek penelitian. Pemilihan 4 foto dilakukan

berdasarkan teori unsur-unsur visual, Feldman (1967).
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Objek Penelitian Pencuplikan Data

160 foto dari situs web Carol | Membedakan menjadi beberapa
Kuntjoro konsel yang berbeda, konsep

dengan tema elegan dan sederhana

12 foto yang telah dipilih dari 160 | Pemilihan foto berdasarkan dua

foto konsep yang berbeda

4 foto yang telah terpilih dari 12 | Pemilihan foto berdasarkan teori

foto unsur-unsur visual.

Tabel 1. Pencuplikan Data

3. Teknik Pengumpulan data
a. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah dokumen yang berkenaan dengan
peristiwa atau momen atau kegiatan yang telah lalu, yang
menghasilkan sebuah informasi. Tahapan awal dari penelitian ini
adalah pencarian bahan penelitian berupa foto-foto yang akan
dikaji. Foto-foto tersebut didapatkan dari laman resmi Carol
Kuntjoro yaitu carolkuntjorophoto.com.
b. Pustaka Laman
Data-data yang dihasilkan dari internet, seperti beberapa
situs yang berhubungan dengan fotografi dapat dijadikan sebagai
acuan dalam meneliti objek foto, dan guna menambah referensi

penulisan.

24



4. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis sebuah karya, data-data yang diperlukan
harus efektif dan efisien, analisis data dilakukan berdasarkan relevansi
kajian karya foto Carol Kuntjoro dengan aspek-aspek di sekelilingnya,
serta menggunakan unsur-unsur visual sebagai landasan teori yang akan

digunakan.

5. Teknik Digital Imaging
Dalam menganalisis karya-karya, akan digunakan teknik digital
imaging untuk meniru ilustrasi unsur-unsur visual yang tampil dominan
pada setiap karya. Teknik digital imaging akan membantu
mempermudah dalam membelah bagian-bagian unsul visual yang kecil
sehingga dalam menganalisis data akan dibahas secara lebih rinci. Proses
digital imaging ini dilakukan dengan menggunakan software Photoshop

CS 6.

Gambar 4. Contoh proses digital imaging dalam membuat ilustrasi
unsur-unsur visual dengan menggunakan software Photoshop CS6.
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E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan judul penelitian “Unsur-unsur Visual: New Zealand
Engagement Session karya Carol Kuntjoro” digunakan beberapa tinjauan
pembahasan dari buku dan jurnal.

Pertama, artikel yang diterbitkan oleh Fakultas Seni Rupa, Institut
Seni Indonesia Denpasar, yang berjudul “Unsur-unsur Seni Rupa” ditulis
oleh | Made Suparta, seorang dosen PS Kriya Seni ISl Denpasar. Dalam
jurnalnya membahas tentang unsur-unsur yang membentuk sebuah karya
seni. Suparta dalam jurnalnya tentang unsur-unsur karya seni mengacu pada
teori Plato yang membedakan wujud bentuk karya terbagi atas dua, yaitu
bentuk abstrak dan absolut.

Kedua penelitian dalam bentuk artikel yang ditulis oleh Sandra
Wahyuningtyas, berjudul Tinjauan Fotografi: Foto Editorial Mode Karya
Nicolin Patricia Malina di Majalah Harper’s Bazaar Indonesia dalam jurnal
Specta Vol 3, No 2 (2019 diterbitkan oleh Jurusan Fotografi. Dalam
jurnalnya, Sandra membahas tentang kaidah-kaidah dalam tinjauan
fotografis mulai dari mendeskripsikan keseluruhan visual foto yang tampak,
aspek ideasional yang dituangkan oleh fotografer, teknik yang digunakan
mulai dari tata komposisi hingga teknik pencahayaan melalui kritik seni.

Kemudian acuan diambil dalam buku yang berjudul “Membaca
Fotografi Potret, Teori, Wacana dan Praktek” (Irwandi dan Fajar Apriyanto,
2012). Buku ini mendeskripsikan tentang fotografi potret, baik secara teknis

maupun non-teknis. Buku ini juga membahas tentang pentingnya sebuah
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foto dokumentasi hingga fotografi potret, meliput aspek-aspek di dalam nya
seperti teknis, identitas, interaksi seorang fotografer, sebuah subjek dan

lainnya.
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